
 
 
 

85 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis tarif Bus Rapid 

Transit (BRT) Trans Semarang Koridor 1 menggunakan pendekatan Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK), Ability To Pay (ATP), dan Willingness To 

Pay (WTP), maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK), 

diperoleh biaya pokok operasional sebesar Rp10.207,97 per km. Nilai 

tersebut terdiri dari biaya langsung sebesar Rp8.812,81 per km dan biaya 

tidak langsung sebesar Rp1.395,16 per km. Selanjutnya diperoleh biaya 

pokok per penumpang sebesar Rp126,02 per penumpang-km pada kondisi 

faktor muat 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa operasional BRT Trans 

Semarang memerlukan biaya yang cukup besar untuk menjaga 

keberlangsungan pelayanan transportasi umum.  

2. Hasil analisis Ability To Pay (ATP) menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan membayar penumpang sebesar Rp6.155 dengan nilai 

minimum Rp1.042 dan maksimum Rp23.438. Mayoritas responden berada 

pada interval ATP Rp1.042–Rp3.842 sebanyak 61% responden, sehingga 

dapat diketahui bahwa sebagian besar pengguna BRT Trans Semarang 

Koridor 1 memiliki kemampuan membayar pada kategori rendah hingga 

sedang. Hasil analisis Willingness To Pay (WTP) menunjukkan bahwa rata-

rata kemauan membayar responden sebesar Rp2.330 dengan nilai tarif 

yang paling banyak dipilih sebesar Rp1.000. Sebagian besar responden 

memiliki kemauan membayar pada kisaran Rp1.000–Rp3.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengguna BRT Trans Semarang cenderung 

menginginkan tarif yang terjangkau sesuai dengan persepsi pelayanan 

yang diterima. Berdasarkan hasil analisis regresi polinomial antara kurva 

ATP dan WTP diperoleh nilai diskriminan negatif sehingga tidak ditemukan 

titik perpotongan real antara kedua kurva tersebut. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan membayar masyarakat lebih tinggi 

dibandingkan kemauan membayar masyarakat terhadap tarif BRT Trans 
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Semarang. Dengan demikian, tidak terdapat titik keseimbangan tarif yang 

secara matematis dapat menyamakan nilai ATP dan WTP.  

3. Berdasarkan pendekatan rata-rata ATP dan WTP diperoleh tarif 

rekomendasi sebesar Rp4.200. Namun demikian, tarif eksisting BRT Trans 

Semarang sebesar Rp3.500 untuk penumpang umum dan Rp1.000 untuk 

pelajar, lansia, serta penyandang disabilitas masih dinilai cukup ideal dan 

terjangkau bagi masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan subsidi 

pemerintah masih diperlukan untuk menjaga keterjangkauan tarif sekaligus 

mendukung keberlanjutan operasional layanan BRT Trans Semarang. 

V.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Pemerintah dan pengelola BRT Trans Semarang diharapkan tetap 

mempertahankan kebijakan subsidi tarif agar layanan transportasi umum 

tetap terjangkau bagi masyarakat, khususnya pelajar, lansia, dan kelompok 

masyarakat berpenghasilan rendah.  

2. Pengelola BRT Trans Semarang perlu meningkatkan kualitas pelayanan, 

seperti ketepatan waktu keberangkatan, kenyamanan armada, kebersihan 

shelter, dan waktu tunggu penumpang, sehingga kemauan membayar 

(WTP) masyarakat dapat meningkat seiring dengan peningkatan kualitas 

pelayanan yang diberikan.  

3. Perlu dilakukan evaluasi tarif secara berkala dengan mempertimbangkan 

perubahan biaya operasional kendaraan, kondisi ekonomi masyarakat, 

inflasi, dan tingkat pelayanan agar tarif yang diterapkan tetap sesuai 

dengan kemampuan dan kemauan masyarakat.  

4. Pemerintah Kota Semarang diharapkan dapat meningkatkan integrasi 

layanan transportasi umum, baik antar koridor maupun dengan moda 

transportasi lain, guna meningkatkan minat masyarakat dalam 

menggunakan transportasi umum dibandingkan kendaraan pribadi.  

5. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan jumlah responden 

yang lebih besar dan cakupan wilayah penelitian yang lebih luas pada 

seluruh koridor BRT Trans Semarang agar hasil penelitian dapat 

menggambarkan kondisi pengguna secara lebih menyeluruh dan akurat. 
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